
Pusat Informasi Kesehatan Masyarakat >> S1 - Skripsi
 
Analisis Spasial Faktor Risiko Kejadian Demam Berdarah Dengue
(DBD) Di Kota Depok Tahun 2020-2021
Pangesti, Julita
Deskripsi Lengkap: https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=136441&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang

disebabkan oleh virus dengue, ditularkan oleh nyamuk dan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat

utama di Indonesia. DBD disebabkan oleh berbagai faktor risiko. Penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi secara spasial keterkaitan antara faktor-faktor risiko DBD yaitu kepadatan penduduk,

ketinggian wilayah, indikator kepadatan vektor (HI, ABJ), cakupan PHBS (rumah tangga, TTU), dan

pelayanan kesehatan (puskesmas) dengan kejadian DBD di tiap kelurahan Kota Depok pada tahun 2020-

2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan spasial yang signifikan dengan pola sebaran

kasus mengelompok yaitu pada variabel kasus DBD terhadap wilayah geografis tahun 2020 dan 2021,

kepadatan penduduk terhadap kasus DBD tahun 2020 dan 2021, cakupan PHBS RT terhadap kasus DBD

tahun 2020 dan 2021, cakupan PHBS TTU terhadap kasus DBD tahun 2021, dan variabel puskesmas

terhadap kasus DBD tahun 2021.Sedangkan variabel pada tahun lainnya tidak menunjukkan hubungan yang

signifikan. Hasil skoring prioritas wilayah dengan risiko paling tinggi terhadap kejadian DBD di Kota

Depok yaitu kelurahan Pancoran Mas, Beji, dan Kemirimuka. Peningkatan pengendalian DBD yang

berfokus pada kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan gerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)

dan kegiatan Pemantauan Jentik Berkala (PJB), penguatan komitmen stakeholder untuk monitoring dan

evaluasi pengendalian DBD, serta penguatan program Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik (G1R1J), pelatihan

kader DBD, dan pemantau jentik di lingkungan masyarakat dan tempat-tempat umum diharapkan dapat

menjadi kunci keberhasilan pengendalian kejadian DBD di wilayah Kota Depok.</span></div><hr /><div

style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-size:13px;color:#000000;font-

weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-decoration-skip-

ink:none;">Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease caused by the dengue virus,

transmitted by mosquitoes and is still a major public health problem in Indonesia. DHF is caused by various

risk factors. This study aims to spatially identify the relationship between DHF risk factors, that is

population density, altitude, vector density indicators (house index, free larva index), clean and healthy live

behavior or PHBS (households, public places), and health services (puskesmas) with DHF incidents in each

urban village area of Depok City in 2020-2021. The results showed that there was a significant spatial

relationship with the pattern of distribution of cases in clusters, that is the variable DHF cases for

geographical areas in 2020 and 2021, population density for DHF cases in 2020 and 2021, PHBS

households coverage for DHF cases in 2020 and 2021, PHBS public coverage for DHF cases in 2021, and

puskesmas for DHF cases in 2021. Meanwhile, the variables in other years do not show a significant

relationship. The results of the priority scoring areas with the highest risk of DHF incidents in Depok City

are the Pancoran Mas, Beji, and Kemirimuka sub-districts. Increasing DHF control that focuses on
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community empowerment activities with the Mosquito Nest Eradication (PSN) movement and Periodic

Larvae Monitoring (PJB) activities, strengthening stakeholder commitment to monitoring and evaluating

DHF control, as well as strengthening the Movement of 1 House 1 Jumantik (G1R1J) program, DHF cadre

training, and larva monitoring in the community and public places is expected to be the key to successful

control of DHF incidents in the Depok City area.</span></div>


